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ABSTRAK

M RIZKI NURHUDA. Analisis Risk-Based Bank Rating dan Kebijakan
Moneter Syariah Bank Indonesia dalam Memprediksi Financial Distress
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Risk-Based Bank
Rating (RBBR) dan Operasi Moneter Syariah (OMS) yang dilakukan oleh Bank
Indonesia dalam memprediksi financial distress pada bank umum syariah di
Indoensia selama masa krisis Pandemi Covid-19. Sehingga kedua eksposur
yang berasal dari faktor internal dan eskternal tersebut dapat dianalisis
pengaruhnya terhadap ketahanan kondisi keuangan bank umum syariah selama
masa krisis Pandemi Covid-19 berlangsung.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode analisis
data yang digunakan yaitu analisis regresi data panel. Regresi data panel ini
digunakan untuk menganalisis data penelitian menggunakan cross-section dan
time series dengan bantuan aplikasi Eviews 10. Selain itu, sampel dalam
penelitian ini sebanyak 9 bank umum syariah menggunakan teknik purposive
sampling.

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa Risk-Based Bank Rating (RBBR)
dan Operasi Moneter Syariah (OMS) yang mencerminkan eksposur risiko
faktor internal dan eksternal berpengaruh secara simultan dalam memprediksi
financial distress pada bank umum syariah di Indonesia selama masa Krisis
Pandemi Covid-19. Disamping itu, secara individual, bahwa variabel Non
Performing Financing (NPF), Return on Asset (ROA), Nilai Risiko RGEC, dan
Operasi Moneter Syariah (OMS) tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Sedangkan jika pengujian individual dilakukan pada variabel Financing to
Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh dalam memprediksi
financial distress pada bank umum syariah di Indonesia selama masa krisis
Pandemi Covid-19 berlangsung.

Kata Kunci: Risk-based bank rating, operasi moneter syariah, financial distress



ABSTRACT

M RIZKI NURHUDA. Analysis of Risk-Based Bank Ratings and Bank
Indonesia's Sharia Monetary Policy in Predicting Financial Distress at
Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 2020-2022 period.

This study aims to analyze the effect of Risk-Based Bank Rating (RBBR)
and Sharia Monetary Operation (OMS) conducted by Bank Indonesia in
predicting financial distress at islamic commercial banks in Indonesia during
the Covid-19 Pandemic crisis. So that both exposures originating from internal
and external factors can be analyzed for their influence on the resilience of the
financial conditions of islamic commercial banks during the Covid-19
Pandemic crisis.

This research is a type of quantitative research with data analysis method
used, namely panel data regression analysis. Panel data regression is used to
analyze research data using cross-section and time series with the help of
Eviews 10 application. In addition, the sample in this study is 9 islamic
commercial banks using purposive sampling technique. This study show the
results that Risk-Based Bank Rating (RBBR) and Sharia Monetary Operation
(OMS) which reflect risk exposure to internal and external factors
simultaneously influence predicting financial distress in islamic commercial
banks in Indonesia during the Covid-19 Pandemic crisis.

Besides, individually, variables of Non Performing Financing (NPF),
Return on Assets (ROA), RGEC Risk Value, and Sharia Monetary Operation
(OMS) have no effect on financial distress. Meanwhile, if individual testing is
carried out on the variables Financing to Deposit Ratio (FDR), Operating
Expenses to Operating Income (BOPO), and Capital Adequacy Ratio (CAR)
they have an effect on predicting financial distress in islamic commercial banks
in Indonesia during the Covid-19 Pandemic crisis.

Keywords: Risk-based bank rating, sharia monetary operation, financial distress
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A. Konsonan

Dibawah ini merupakan huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin.
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bawah)
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L Za zet (dengan titik di
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a Fa Ef

%) Qaf Ki
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J Lam El

A Mim Em

O Nun En

g Wau We

A Ha Ha
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B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah | U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama

" | Fathah danya Ai adani

g2 Fathah dan wau | Au adanu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rusydiana et al. (2019) menyatakan bahwa krisis keuangan dapat
mempengaruhi kinerja keuangan lembaga perbankan. Lending/Financing rate,
funding rate, dan foreign exchange exposure bank dapat dipengaruhi oleh
kebijakan moneter bank sentral atas upaya bank sentral mengendalikan Krisis
keuangan, seperti pada tahun 1998. Muharam dan Erwin (2017) juga
menyatakan bahwa bank merupakan sektor yang paling rentan terhadap krisis
keuangan.

Dan dalam beberapa kasus, krisis keuangan dapat menyebabkan
efek sistemik terhadap kondisi bank maupun sektor keuangan secara umum.
Sehingga hal ini dapat membahayakan keberlanjutan bagi sektor perbankan
yang memiliki fungsi financial intermediaries. Sehingga secara tidak langsung
berdampak negatif terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat.

Kesehatan bank merupakan faktor utama dalam memastikan apakah
bank mampu bertahan saat krisis terjadi. Berdasarkan krisis keuangan saat masa
depresi hebat sampai krisis keuangan global 2008 bahwa krisis telah
menyebabkan kesulitan keuangan (financial distress) bagi lembaga perbankan
yang disebabkan oleh penurunan faktor kesehatan bank seperti likuiditas,
profitabilitas, permodalan, dan lain sebagainya. Bahkan sektor perbankan di

Indonesia untuk pertama kalinya mengalami masalah likuiditas secara



bersamaan saat berlangsungnya krisis moneter 1998 dengan bangkrutnya 16
bank di Indonesia. Selain itu, krisis ini berdampak besar terhadap kondisi
makroekonomi seperti meluasnya jumlah pengangguran, inflasi yang
meningkat, serta depresiasi kurs yang tinggi.

Sedangkan krisis keuangan global 2008 menurut Firmansyah dan
Kusreni (2018), telah disebabkan oleh hancurnya pasar sekuritas subprime
mortgage yang menular ke berbagai negara dan telah berdampak buruk
terhadap kinerja keuangan perbankan terutama memburuknya likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, dan lain sebagainya. Sehingga lembaga perbankan
banyak yang telah mengalami kesulitan keuangan atau financial distress akibat
rangkaian Krisis yang terjadi, seperti hancurnya lembaga perbankan Amerika
Serikat Lehman Brothers. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui ancaman
kesulitan keuangan bank yang berasal dari faktor internalnya yaitu kondisi
kesehatan bank itu sendiri maupun faktor eksternal dari kebijakan bank sentral,
dimana peran bank sentral sangat mempengaruhi pengelolaan perbankan baik
di masa normal maupun Kkrisis

Berdasarkan berbagai fenomena krisis tersebut, kemampuan bank
untuk bertahan telah teruji gagal saat krisis berlangsung. Sehingga penting
untuk mengetahui financial distress terhadap sektor perbankan yang bertujuan
untuk mengukur ketahanan bank (Sari & Indrarini, 2020)(Anwar & Bogor,
2016). Hal ini harus dilakukan terutama ketika adanya krisis baru yang muncul
seperti Pandemi Covid-19 yang memiliki dampak buruk pada kehidupan

masyarakat, seperti kesehatan, keuangan, bahkan sampai pembatasan pada



berbagai aktivitas yang mengandung unsur mobilisasi masyarakat. Sehingga hal
ini dinilai penting untuk mengetahui apakah selama krisis ini berlangsung suatu
bank dapat bertahan atau mengalami kesulitan keuangan (financial distress)
yang ditunjukan dengan adanya penurunan performa keuangan mereka
(Akyuwen et al., 2022)(Supitriyani et al., 2021)(Rahadi & Sufyati, 2016).
Dimana perusahaan yang sedang mengalami tahap penurunan ini akan
dihadapkan dengan terjadinya suatu kebangkrutan (Lestari & Kusrini, 2021).

Financial distress akan mulai terlihat ketika suatu perusahaan
mengalami kesulitan dalam membayar berbagai kewajibanya, termasuk
kewajiban jangka pendek perusahaan yang berkaitan dengan pemenuhan
likuiditas maupun kewajiban jangka pendek yang berhubungan dengan rasio
solvabilitas perusahaan.

Kondisi Financial distress atau kesulitan keuangan ini dapat
menyebabkan kebangkrutan atau kegagalan beroperasi dan bisa dialami oleh
semua lembaga perbankan. Dan kondisi ini akan semakin besar tingkat
kemunculanya bagi suatu bank apalagi jika kondisi perekonomian sedang
memburuk bahkan mengalami Krisis, seperti yang terjadi pada berbagai krisis
keuangan sebelumnya. Untuk meminimalisir kebangkrutan tersebut maka pihak
pengelola sangat dianjurkan untuk maintain dan mengawasi kinerja maupun
kondisi keuangan perusahaan dengan menganalisis laporan keuanganya apakah
perusahaan sedang dalam keadaan yang sehat atau terancam mengalami

kesulitan keuangan.



Hal di atas menunjukan bahwa analisis keuangan untuk mendeteksi
financial distress sangatlah penting bagi perbankan, terutama untuk
menghadapi berbagai tingkat risiko yang bersumber dari faktor eksternal
maupun internal serta berdampak buruk dalam mempengaruhi tingkat
ketahanan bank. Risiko yang dihadapi oleh sebuah bank akan dipengaruhi oleh
profil risiko, eksposur risiko, serta pengelolaan risiko yang diterapkan pihak
bank dimana hal ini berdampak terhadap kondisi bank secara keseluruhan. Dan
apabila risiko ini menjadikan suatu bank kedalam kategori bank yang tidak
sehat, maka hal ini akan berdampak negatif terhadap fungsi bank sebagai
financial inetrmediaries atau lembaga perantara keuangan.

Selain itu, hal tersebut juga akan mengurangi besarnya
pengalokasian penyediaan dana maupun implementasi-nya untuk berbagai
kegiatan investasi serta kapasitasnya dalam mendanai berbagai sektor produktif
serta dukungan ini dapat menjadikan perekonomian sangat terbatas terutama
selama masa Pandemi Covid-19 berlangsung.

Sehingga dengan perkembangan bank syariah yang semakin besar
mencapai 65% pertahun, dengan tercatat terdapat 12 BUS, dan semakin
kompleks bisnis yang dimiliki jika bermasalah dapat membahayakan
masyarakat luas. Dan kondisi bank syariah saat ini jauh lebih besar baik dari
segi market share, aset, DPK, maupun memiliki kompleksitas yang berbeda
dengan kondisi bank syariah selama krisis sebelumnya yang jauh lebih kecil
sehingga terhindar dari risiko sistemik yang ada. Oleh karena itu, penting bagi

bank syariah dengan kondisi saat ini untuk melakukan suatu analisis guna



mengetahui kondisi kesehatan bank setelah terlaksananya berbagai kegiatan
usaha bank dalam jangka waktu tertentu, terutama selama masa krisis Pandemi
Codvi-19. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah bank tersebut terdapat
suatu masalah kesulitan keuangan (financial distress) yang dapat
membahayakan operasionalnya. Sehingga tidak menganggu keberlangsungan
kegiatan bank dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara
keuangan (Daniswara, 2016).

Oleh karena itu, untuk mengetahui kondisi kesehatan lembaga
perbankan, terutama bank syariah, maka pihak manajemen dapat menggunakan
aturan terbaru dari Bank Indonesia yaitu PBI No. 13/1/PBI/2011 mengenai
penilaian kesehatan bank dan peraturan POJK Nomor 8/03/POJK/2014 yang
membahas tentang pengukuran tingkat kesehatan bank dimana POJK ini
diterbitkan oleh lembaga pengawas mikroprudensial perbankan, Otoritas Jasa
Keuangan. Sehingga peraturan baru yang diterbikan oleh kedua lembaga
pengawas sektor perbankan ini bertujuan untuk mengganti ketentuan dalam
melakukan pengukuran tingkat kesehatan bank pada peraturan sebelumnya
dimana tingkat kesehatan bank konvensioanl maupun bank syariah dinilai
menggunakan pendekatan CAMELs (Capital, Asset quality, Management,
Earning, Liquidity, Sensitivity to market risk) secara bersamaan ketika aturan

ini belum diterbitkan (Daniswara, 2016).

Sehingga untuk mengetahui kondisi kesehatan lembaga perbankan,
terutama bank syariah, maka sesuai dengan aturan baru tersebut yaitu dengan

menggunakan suatu pendekatan peringkat bank berbasis risiko (Risk-Based



Bank Rating) melalui ruang lingkup dari cakupan berbagai faktor RGEC, atau
singkatan dari Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance/GCG
(Tata Kelola Perusahaan), Earning (Rentabilitas), dan Capital (Permodalan),
sehingga pendekatan ini juga sering disebut sebagai pendekatan risiko Risk-
Based Bank Rating (RBBR) (Tuwo & Tumewu, 2018)(Sunardi, 2019).
Sedangkan penggunaan variabel kesehatan-nya dicerminkan oleh nilai kinerja
rasio keuangan RGEC meliputi non performing financing (Financing Risk
Profile), Financing to Deposit Ratio (Liquidity Risk Profile), Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (GCG), Return on Assets (Earning), Capital

Adequacy Ratio/CAR (Capital), serta nilai peringkat risiko kesehatan RGEC.

Penggunaan profil risiko di atas meliputi eksposur risiko dari
pembiayaan bermasalah (NPF) dapat diminimalkan ketika membahayakan
kondisi financial distress bank syariah. Adapun FDR, rasio ini menunjukan
profil risiko likuiditas yang sangat penting bagi operasional bank untuk
menghindari kegagalan likuid jika terjadi penarikan uang nasabah dari bank
dalam jumlah besar yang berpotensi menganggu financial distress suatu bank.
Penggunaan profil risiko tersebut lebih banyak digunakan dalam menjelaskan

financial distress dibandingkan risiko reputasi, hukum, kepatuhan, dan lainya.

Adapun BOPO digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi bank
yang mencerminkan GCG, dimana hal ini dapat menjadikan bank financial
distress ketika dikelola tidak baik oleh pihak manajemen bank syariah.
Sedangkan ROA dan CAR digunakan yang mencerminkan profitabilitas dan

permodalan bank dimana kedua hal ini juga penting untuk menghindari



financial distress ketika bank memiliki kinerja yang tidak sehat dalam
mengelola variabel tersebut. Serta nilai peringkat risiko RGEC untuk
mengetahui nilai risiko inheren yang melekat pada RGEC apakah dapat

menyebabkan financial distress selama periode penelitian dilakukan.

Lestari et al. (2020) bahwa pengukuran peringkat kesehatan bank
umum syariah berdasarkan pendekatan analisis risk-based bank rating
menggunakan RGEC tersebut dapat mengetahui ketahanan bank baik secara
positif maupun negatif selama periode penelitian financial distress (Manda &

Hendriyani, 2020)(Rahadi & Sufyati, 2016).

Dengan dilakukanya analisis kesehatan sebagai eksposur faktor
internal terhadap kondisi keuangan perbankan maka risiko kesulitan keuangan
(financial distress) yang menyebabkan kebangkrutan bisa dihindari. Selain
melakukan analisis terhadap tingkat kesehatan bank, manajemen juga dapat
menganalisis eksposur faktor eksternal bank seperti kebijakan bank sentral.
Karena kebijakan moneter yang digunakan bank sentral dapat mempengaruhi

aktivitas bank seperti cost of fund dan financing rate.

Menurut Dahlan (2015) bahwa salah satu kebijakan moneter syariah
yaitu instrumen operasi moneter syariah berupa bonus Sertifikat Bank Indonesia
Syariah memiliki pengaruh secara negatif terhadap pembiayaan yang dilakukan
oleh bank syariah di Indonesia. Dimana ketika bonus SBIS yang diberikan
tinggi, maka bank syariah merespon dengan mengurangi pembiayaan terhadap

masyarakat sehingga dapat mengurangi kontribusi terhadap profitabilitas dari



sumber pendapatan tinggi yang berasal dari pembiayaan bank tersebut. Bahkan
instrument operasi moneter ini berpengaruh terhadap banyaknya jumlah uang
yang beredar di masyarakat (Rachman & Herianingrum, 2019)(Andarini &

Widiastuti, 2017).

Oleh karena itu, pengetahuan manajemen tentang penyesuaian
kebijakan moneter bank sentral, seperti operasi moneter syariah, juga dapat
dijadikan suatu barometer bagaimana ketahanan bank saat krisis Pandemi
Covid-19 terjadi. Hal ini juga dapat dilakukan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan sebuah bank dalam memenuhi semua kewajiban jangka pendek
serta penilaian terhadap kondisi struktur modal perusahaan, penggunaan aktiva
yang efektif dan efisien, distribusi aktiva, laba yang telah diperoleh, semua
beban yang wajib dibayar, serta untuk mengetahui bagaimana prediksi dari

besarnya risiko kebangkrutan yang akan dialami oleh bank.

Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, maka peneliti memiliki
ketertarikan untuk melakukan suatu analisis sehingga dapat memprediksi
financial distress (kesulitan keuangan) pada lembaga perbankan, terutama bank
umum syariah di Indonesia, dengan menggunakan berbagai pendekatan sumber
risiko yang membahayakan kondisi keuangan bank yang berasal dari faktor
internal maupun eksteral-nya selama masa krisis Pandemi Covid-19
berlangsung. Dimana penggunaan sumber risiko internal vyaitu tingkat
kesehatan bank yang dapat menilai risiko serta kinerja bank dengan analisis
menggunakan pendekatan Risk-Based Bank Rating (RBBR) dan sumber risiko

dari faktor eksternal yang akan mempengaruhi pengelolaan bank yaitu



kebijakan moneter syariah bank sentral, khususnya operasi moneter syariah
yang dilakukan oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral negara Indonesia.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam
mengenai “Analisis Risk-Based Bank Rating dan Kebijakan Moneter
Syariah Bank Indonesia untuk Memprediksi Financial Distress pada Bank

Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2022”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah Non Performing Financing berpengaruh dalam memprediksi
Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?

2. Apakah Financing to Deposit Ratio berpengaruh dalam memprediksi
Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?

3. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh dalam
memprediksi Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?

4. Apakah Return On Asset berpengaruh dalam memprediksi Financial
Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

5. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh dalam memprediksi Financial
Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?

6. Apakah nilai peringkat risiko RGEC berpengaruh dalam memprediksi
Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?

7. Apakah operasi moneter syariah berpengaruh dalam memprediksi Financial

Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?
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8. Apakah Risk-Based Bank Rating dan Operasi Moneter Syariah secara
bersamaan berpengaruh dalam memprediksi financial distress pada Bank
Umum Syariah di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing dalam
memprediksi Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia

2. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio dalam
memprediksi Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia

3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional
dalam memprediksi Financial Distress pada Bank Umum Syariah di
Indonesia

4. Untuk mengetahui Return On Asset dalam memprediksi Financial Distress
pada Bank Umum Syariah di Indonesia

5. Untuk mengetahui Capital Adequacy Ratio dalam memprediksi Financial
Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia

6. Untuk mengetahui pengaruh dari nilai peringkat risiko RGEC dalam
memprediksi Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia

7. Untuk mengetahui pengaruh operasi moneter syariah dalam memprediksi

Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia
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8. Untuk mengetahui pengaruh secara bersamaan risk-based bank rating dan
operasi moneter syariah dalam memprediksi financial distress pada Bank
Umum Syariah di Indonesia

D. Manfaat Penelitian
Dari pemaparan tujuan penilitian di atas, maka penilitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para
pembaca, khususnya mahasiswa, mengenai financial distress pada bank
umum syariah menggunakan analisis risiko risk-based bank rating melalui
pendekatan RGEC serta penggunaan kebijakan moneter syariah bank
sentral. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan referensi berbagai penelitian yang berkaitan dengan financial
distress bank umum syariah, risk-based bank rating, maupun kebijakan
moneter syariah bank sentral di kemudian hari.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Bank Syariah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi apakah bank
syariah memiliki kondisi keuangan yang baik setelah melakukan
analisis financial distress, terutama menggunakan faktor internal dan
eksternal untuk meminimalisir terjadinya kesulitan keuangan yang dapat
membahayakan keberlanjutan bank syariah. Selain itu, penelitian ini

juga diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai referensi dalam



b)

d)
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pengambilan keputusan pihak bank syariah dalam melakukan
implementasi manajemen risikonya dengan pendekatan risk-based bank
rating melalui indikator-indikator yang terdapat di RGEC.
Bagi Bank Indonesia

Penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi Bank Indonesia dalam
melaksanakan aktivitas moneternya. Karena setiap kebijakan moneter
yang ditetapkan akan direspon oleh perbankan untuk penyesuaian
operionalnya, khususnya operasi moneter syariah. Sehingga ketika Bank
Indonesia menetapkan kebijakan moneter syariah dapat berdampak dan
diserap dengan baik oleh perbankan, terutama bank syariah di Indonesia.
Bagi Otoritas Jasa Keuangan

Penelitian ini dapat memberikan informasi awal terkait bank
syariah yang terindikasi mengalami kesulitan keuangan sehingga
Otoritas Jasa Keuangan dapat mengatasinya sedini mungkin untuk
meminimalisir tidak berdampak luas terhadap sektor keuangan. Selain
itu, penelitian ini juga bisa memberikan referensi dalam pengambilan
keputusan bagi Otoritas Jasa Keuangan, sebagai pengawas
mikroprudensial perbankan di Indonesia. Sehingga pengawasan
terhadap individual bank yang beroperasi tetap terjaga dalam memenuhi
kelayakan sebagai bank yang sehat.
Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada investor

yang akan berinvestasi di pasar modal, terutama yang berkaitan dengan
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bank syariah. Dengan mengetahui faktor internal maupun eksternal yang
berpengaruh terhadap bank syariah maka investor dapat dengan segera
mengeksekusi  keputusan investasi yang tepat untuk membeli,
mempertahankan, atau menjual efek yang berkaitan dengan bank
syariah tersebut.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan suatu pengaturan dan tatanan dalam
menyelesaikan suatu proses penelitian sehingga menghasilkan data yang
sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. Sistematika penulisan dalam
penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB |I. PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan akan dibahas mengenai berbagai Kkrisis
keuangan dan dampak yang dihasilkan terhadap sektor perbankan mulai dari
krisis keuangan 1998 sampai krisis keuangan tahun 2008. Kemudian bab ini
akan menjelaskan mengenai pentingnya financial distress untuk
memastikan bank tetap bertahan terhadap krisis Pandemi Covid-19 karena
fungsinya sebagai agent of development untuk membangun kesejahteraan
bersama melalui fungsi financial intermediary. Kemudian bab ini akan
membahas mengenai rumusan masalah, tujuan, dan manfaat dari penelitian
ini.
BAB Il. LANDASAN TEORI
Pada bab landasaran teori, penulis akan membahas mengenai

berbagai teori yang digunakan dalam penelitian ini, seperti teori mengenai
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risk-based bank rating yang digunakan sebagai pendekatan dalam menilai
peringkat kesehatan sebuah bank. Selain itu juga akan dibahas mengenai
kebijakan moneter syariah dan teori financial distress. Kemudian bab ini
akan menyajikan telaah pustaka dari berbagai penelitian sebelumnya,
kerangka berpikir dari penelitian, serta hipotesis yang digunakan.
BAB Ill. METODE PENELITIAN
Pada bab tiga akan membahas terkait jenis dan pendekatan yang
digunakan. Kemudian populasi dan sampel yang digunakan serta variabel
penelitian. Setelah itu, bab ini akan membahas sumber data sekaligus teknik
pengumpulan data yang dilakukan. Kemudian dibahas mengenai teknik
analisis data dalam penelitian ini.
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan analisis yang dilakukan terhadap data
yang digunakan dalam penelitian. Kemudian akan dilakukan pembahasan
secara deskriptif analitik berdasarkan hasil tersebut.
BAB V. PENUTUP
Pada bab terakhir ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini. Kemudian, penulis akan menyajikan

keterbatasan serta implikasi berdasarkan penelitian yang dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.

Non performing Financing (X1) tidak dapat memprediksi financial distress
pada bank umum syariah di Indonesia

Financing to deposit ratio (X2) dapat memprediksi terjadinya financial
distress pada bank umum syariah di Indonesia

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X3) dapat
memprediksi terjadinya financial distress pada bank umum syariah di
Indonesia

Return on asset (X4) tidak dapat memprediksi financial distress pada bank
umum syariah di Indonesia

Capital adequacy ratio (X5) dapat memprediksi terjadinya financial
distress bank umum syariah di Indonesia

Nilai peringkat risiko RGEC (X6) tidak dapat memprediksi financial
distress pada bank umum syariah di Indonesia

Operasi moneter syariah (X7) tidak dapat memprediksi financial distress
pada bank umum syariah di Indonesia

Faktor internal yang dicerminkan oleh kesehatan bank berdasarkan risk-

based bank rating serta faktor eksternal yang dicerminkan oleh operasi

203
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moneter syariah Bank Indonesia berpengaruh sangat kuat secara bersamaan
dalam memprediksi financial distress pada bank umum syariah di Indonesia
sebesar 86.04%
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penggunaan objek penelitian,
yaitu dengan tidak terwakilinya bank syariah tingkat daerah. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian
financial distress pada bank syariah tingkat daerah yang tersebar di Indonesia
yang belum tercantumkan dalam objek penelitian ini.
C. Implikasi Penelitian
Secara umum, penelitian ini diharapkan memiliki dampak teoritis dan
praktis yang baik bagi lembaga pemerintahan, perbankan syariah maupun
masyarakat. Dimana dampak teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai
rujukan mahasiswa yang sedang melakukan penelitian yang berhubungan
dengan analisis financial distress. Sedangkan secara praktis, peneliti
mengharapkan adanya dampak positif pada penerapan analisis financial distress
dan berbagai eksposur risiko yang dapat mempengaruhinya oleh pihak
pengelola industri perbankan syariah di Indonesia sehingga mereka dapat
meminimalisir terjadinya kesulitan keuangan selama krisis di kemudian hari.
Selain itu, penelitian ini memiliki rekomendasi lain yang dapat diimplikasikan

sebagai berikut.
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1. Kepada Bank Indonesia

Sebagai lembaga pemerintah yang mengatur operasional tentang
kebijakan moneter terutama moneter syariah maka penulis memiliki
rekomendasi kepada Bank Indonesia untuk lebih banyak melakukan
kegiatan pengetatan moneter syariah daripada pelonggaran moneter syariah
selama masa krisis di kemudian hari. Sehingga dapat membantu bank untuk
menjaga ketahanan financial distress melalui berbagai penempatan aset
bank syariah di Bank Indonesia.

2. Kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Penelitian ini memiliki rekomendasi kepada OJK selaku pengawas
mikroprudensial untuk senantiasa mengawasi dan mengevaluasi kesehatan
bank syariah seminimal mungkin baik itu hanya terjadi pada salah satu
faktor risiko yang ada sehingga tidak terjadi moral hazard untuk
membiarkan faktor tertentu dalam keadaan tidak sehat dua kali berturut-
turut selama masa Krisis.

3. Kepada Investor

Peneliti memiliki rekomendasi kepada para investor bank umum
syariah untuk tetap yakin membeli saham dan surat berharga lainya yang
diterbitkan oleh bank umum syariah di pasar modal syariah. Hal ini
dikarenakan bank umum syariah memiliki tingkat kesehatan yang sangat
tinggi dalam indikator financial distress sehingga tidak mengalami
kebangkrutan. Bahkan dapat bertahan dari berbagai eksposur risiko yang

dihadapinya baik dari internal maupun eksternal. Oleh karena itu, bank
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umum syariah dapat dijadikan preferensi investasi dalam masa Krisis
berlangsung.
Kepada Masyarakat

Penelitian ini memiliki rekomendasi kepada masyarakat umum untuk
tidak melakukan rush money selama masa krisis pada bank syariah. Hal ini
dikarenakan bank syariah memiliki ketahanan yang sangat kuat untuk
terhindar dari kesulitan keuangan selama masa krisis. Oleh karenanya, hal
tersebut dapat dijadikan jaminan bahwa uang mereka akan tetap aman jika

dititipkan di bank syariah selama masa krisis berlangsung.
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